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Abstrak  
Penelitian ini membahas suatu fenomena mengenai interaksi dan komunikasi sosial antara guru dan siswa 

di MTs. Miftahul Ulum Desa Jarin Kabupaten Pamekasan, dengan menekankan urgensinya dalam 

pembentukan karakter Islami. Interaksi dan komunikasi sosial yang positif di lingkungan pendidikan 

berperan penting dalam internalisasi nilai-nilai agama, sehingga menjadi fokus utama penelitian ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dinamika interaksi sosial antara guru dan siswa serta 

bagaimana interaksi tersebut berkontribusi terhadap pembentukan karakter Islami pada siswa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 

interaksi dan komunikasi sosial yang inklusif dan kolaboratif antara guru dan siswa secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperkuat nilai-nilai keislaman yang diinternalisasi. Bentuk 

komunikasi yang dilakukan antara siswa dan guru dilakukan tidak hanya mengandalkan komunikasi verbal 

tetapi juga melibatkan simbol-simbol dan bahasa tubuh yang digunakan dalam interaksi sehari-hari. Guru 

sebagai agen perubahan sering kali menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, sopan 

serta memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa di sekolah. Selain itu, temuan ini 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam interaksi sosial dan menekankan pentingnya peran guru 

serta keterlibatan orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan 

karakter Islami siswa. 
 

Kata Kunci : Interaksi Sosial, komunikasi, Karakter Islami. 

 

Abstract:  
This study explores a phenomenon concerning the interaction and social communication between 

teachers and students at MTs. Miftahul Ulum, Jarin Village, Pamekasan Regency, emphasizing its 

importance in shaping Islamic character. Positive interaction and social communication in an educational 

environment play a crucial role in the internalization of religious values, making this the primary focus of 

the study. The aim of this research is to analyze the dynamics of social interaction between teachers and 

students and how this interaction contributes to the development of Islamic character among students. 

The research employs a qualitative approach, collecting data through in-depth interviews, participant 

observation, and document analysis. The findings reveal that inclusive and collaborative patterns of 
interaction and social communication between teachers and students significantly enhance students' 

learning motivation and strengthen the Islamic values they internalize. The communication between 

students and teachers is not solely based on verbal communication but also involves symbols and body 

language used in daily interactions. Teachers, as agents of change, often use simple, easily understood 

language, maintain politeness, and provide real-life examples in students' daily school experiences. 

Additionally, the findings identify challenges faced in social interactions and highlight the importance of the 
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teacher's role, as well as parental involvement, in creating a supportive learning environment for the 

formation of students' Islamic character. 

 

Keywords : Social Interaction, Communication, Islamic Character 
 

PENDAHULUAN 

Interaksi sosial antara guru dan siswa memainkan peran penting dalam proses 

pendidikan, terutama dalam pembentukan karakter. Di lingkungan pendidikan formal, interaksi 

sosial ini mencakup proses komunikasi, pembelajaran, dan perilaku sehari-hari yang terjadi antara 

guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik (Rustyarso, 2012). Di madrasah, yang 

memiliki ciri khas pendidikan berbasis nilai-nilai Islam, dinamika interaksi sosial ini tidak hanya 

berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter Islami yang sesuai 

dengan nilai-nilai agama (Alawiyah, 2014). Pembentukan karakter Islami pada siswa menjadi 

salah satu fokus utama pendidikan di madrasah, di mana guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai teladan dan pembimbing dalam menjalankan kehidupan sesuai 

ajaran Islam. 

Fenomena yang terlihat dalam interaksi sosial di sekolah-sekolah berbasis agama, 

termasuk di MTs. Miftahul Ulum Desa Jarin Kabupaten Pamekasan, menunjukkan bahwa 

intensitas hubungan antara guru dan siswa dapat memengaruhi kualitas pembentukan karakter 

Islami. Di sekolah ini, guru berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan disiplin melalui pengajaran formal serta melalui contoh perilaku sehari-hari. 

Siswa seringkali memandang guru sebagai panutan, dan interaksi yang harmonis antara 

keduanya diharapkan dapat membentuk karakter yang kuat dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. 

Namun dalam kenyataannya, dinamika interaksi sosial ini tidak selalu berjalan tanpa 

hambatan. Terkadang, terdapat jarak antara harapan dan kenyataan dalam pembentukan karakter 

Islami, di mana beberapa faktor seperti perbedaan latar belakang sosial-budaya, tingkat 

pemahaman agama siswa, dan metode pengajaran guru dapat memengaruhi efektivitas interaksi 

tersebut. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai dinamika interaksi ini menjadi 

penting untuk diungkap melalui penelitian. 

Di dunia akademik, perdebatan mengenai efektivitas interaksi sosial antara guru dan 

siswa dalam pembentukan karakter terus berkembang. Beberapa ahli berpendapat bahwa 

interaksi langsung antara guru dan siswa merupakan kunci utama dalam membentuk karakter 
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siswa yang kuat, dengan menekankan pentingnya keteladanan dan komunikasi dua arah (Sunenti, 

2022). Pendekatan ini dianggap efektif karena siswa dapat mempelajari nilai-nilai dan norma-

norma sosial secara langsung dari guru melalui perilaku sehari-hari dan sikap yang ditunjukkan 

oleh guru (Lesmoyo, Kartinah, Sukamto, & Rini, 2023). 

Sebaliknya, ada pandangan lain yang menekankan bahwa interaksi sosial saja tidak 

cukup untuk membentuk karakter siswa yang Islami (Adyatma, Mulyanto, & Tahyudin, 2020). 

Beberapa peneliti mengusulkan bahwa sistem pendidikan yang terstruktur, di mana pendidikan 

karakter Islami diintegrasikan secara sistematis ke dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler, 

lebih efektif dalam membentuk karakter (Qutni, 2018). Dengan demikian, perdebatan ini 

memunculkan pertanyaan penting: apakah interaksi sosial yang terjadi sehari-hari antara guru dan 

siswa lebih dominan dalam pembentukan karakter, ataukah struktur pendidikan yang terencana 

lebih berperan. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena memahami dinamika interaksi sosial 

guru dan siswa dapat memberikan wawasan berharga bagi upaya peningkatan kualitas 

pendidikan berbasis karakter Islami. Di tengah berbagai tantangan sosial dan moral yang dihadapi 

generasi muda saat ini, peran pendidikan dalam membentuk karakter yang kuat dan berlandaskan 

nilai-nilai agama menjadi semakin penting (Azhari & Putri, 2023). Guru tidak hanya dituntut untuk 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga untuk menjadi figur teladan yang mampu 

membimbing siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam (Rofiqi, 2019). 

Signifikansi penelitian ini terletak pada upaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung atau menghambat proses pembentukan karakter Islami melalui interaksi sosial di 

sekolah. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika ini, diharapkan sekolah-sekolah, 

khususnya madrasah, dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam membentuk 

karakter siswa yang Islami, yang tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga berakhlak mulia. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya peran interaksi sosial dalam 

pembentukan karakter. Misalnya, penelitian oleh Aini Fauziah yang menyimpulkan bahwa 

interaksi intensif antara guru dan siswa dapat meningkatkan pemahaman nilai-nilai moral dan etika 

(Aini & Ramadhan, 2024). Sementara itu, studi lain oleh Siregar menunjukkan bahwa interaksi 

sosial yang berbasis pada komunikasi efektif dan pengajaran dengan pendekatan humanistik 

mampu membentuk karakter siswa yang lebih baik (Siregar, Suyadi, & Dian purnama Putri, 2021). 

Namun demikian, masih sedikit penelitian yang secara khusus membahas interaksi sosial dalam 

konteks pembentukan karakter Islami di lingkungan Madrasah Tsanawiyah. Hal ini memberikan 
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ruang bagi penelitian ini untuk berkontribusi secara signifikan dalam memperkaya literatur 

akademik. Penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi kajian yang ada dengan fokus pada 

aspek interaksi sosial di sekolah berbasis agama. 

Kebaharuan dari penelitian ini adalah pendekatan holistik yang tidak hanya melihat 

interaksi sosial secara umum, tetapi juga secara khusus mengeksplorasi peran interaksi ini dalam 

pembentukan karakter Islami di lingkungan pendidikan berbasis Islam. Penelitian ini akan 

memberikan kontribusi baru dengan memetakan dinamika interaksi sosial yang terjadi dan 

dampaknya terhadap karakter siswa dalam konteks yang lebih spesifik, yaitu pada tingkatan 

kelembagaan Madrasah Tsanawiyah. 

Penelitian ini akan dilakukan di MTs. Miftahul Ulum Desa Jarin Kabupaten Pamekasan, 

sebuah lembaga pendidikan menengah berbasis Islam yang memiliki komitmen kuat terhadap 

pembentukan karakter Islami pada siswa. Sekolah ini dipilih karena memiliki latar belakang yang 

relevan dengan topik penelitian, serta karena sekolah ini telah menjalankan berbagai program 

yang bertujuan untuk menguatkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dinamika interaksi sosial antara guru 

dan siswa di MTs. Miftahul Ulum dan bagaimana interaksi tersebut berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter Islami pada siswa.. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan lapangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk memahami secara mendalam dinamika interaksi sosial antara guru dan siswa dalam 

pembentukan karakter Islami. Melalui metode ini, peneliti dapat menggali makna dan pengalaman 

yang dihadapi oleh para peserta dalam konteks interaksi sosial di MTs. Miftahul Ulum Desa Jarin 

Kabupaten Pamekasan. Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan analisis dokumen, yang akan memberikan perspektif yang kaya dan kontekstual 

tentang bagaimana interaksi tersebut berlangsung dan dampaknya terhadap pembentukan 

karakter siswa. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs. Miftahul Ulum Desa Jarin Kabupaten 

Pamekasan, di mana peneliti akan berinteraksi langsung dengan guru, siswa, dan pihak terkait 

lainnya untuk mengumpulkan data yang relevan. Dalam proses pengumpulan data, peneliti akan 

melakukan observasi terhadap interaksi yang terjadi di dalam kelas, serta melakukan wawancara 
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dengan guru dan siswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

pengalaman mereka. Analisis data akan dilakukan dengan mengkategorikan dan 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh, sehingga dapat diidentifikasi tema-tema kunci yang 

berkaitan dengan interaksi sosial dan pembentukan karakter Islami. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang pentingnya 

interaksi sosial dalam konteks pendidikan berbasis nilai-nilai agama.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pola Interaksi Sosial Siswa dan Guru di MTs. Miftahul Ulum 

Pola interaksi sosial antara siswa dan guru di MTs. Miftahul Ulum Desa Jarin Kabupaten 

Pamekasan menunjukkan dinamika yang kompleks dan beragam. Interaksi ini tidak hanya 

terbatas pada proses pembelajaran di kelas, tetapi juga melibatkan hubungan emosional dan 

sosial yang terbentuk antara kedua belah pihak. Melalui observasi dan wawancara, ditemukan 

bahwa guru di MTs. Miftahul Ulum berusaha menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di 

mana siswa merasa dihargai dan didengarkan. Hal ini sejalan dengan konsep interaksi sosial 

dalam pendidikan yang menekankan pentingnya komunikasi dua arah dan hubungan yang saling 

mendukung antara guru dan siswa (Inah, 2015). 

Guru berperan sebagai fasilitator dalam interaksi ini, menggunakan berbagai strategi 

untuk membangun kepercayaan dan kedekatan dengan siswa. Misalnya, melalui pendekatan 

humanistik, guru berusaha memahami kebutuhan dan perasaan siswa, serta mendorong mereka 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan teori komunikasi 

interpersonal, yang menyatakan bahwa hubungan yang baik antara pengajar dan siswa dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Maulana B. & Indrawati, 2020). Ketika siswa merasa 

bahwa guru mereka peduli dan memperhatikan, mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam 

proses belajar dan mengembangkan karakter positif. 

Siswa di MTs. Miftahul Ulum juga memiliki peran aktif dalam membentuk pola interaksi 

ini. Banyak siswa yang menunjukkan inisiatif untuk berkomunikasi dengan guru, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Mereka tidak ragu untuk mengajukan pertanyaan, berdiskusi tentang materi 

pelajaran, atau berbagi pengalaman pribadi yang relevan dengan pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa merasa nyaman dalam berinteraksi dengan guru, yang merupakan 

hasil dari lingkungan yang kondusif dan terbuka (Fatema Yusuf Alsebaie, 2023). Konsep ini dapat 
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dijelaskan melalui teori keterlibatan siswa, yang menekankan bahwa partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial dan karakter. 

Namun, tidak semua interaksi berjalan lancar. Beberapa siswa menghadapi kendala 

dalam berinteraksi dengan guru, terutama bagi mereka yang berasal dari latar belakang yang 

kurang mendukung. Misalnya, siswa yang mengalami kesulitan dalam mengekspresikan diri atau 

memiliki masalah kepercayaan diri cenderung lebih pasif dalam interaksi sosial. Dalam konteks 

ini, penting bagi guru untuk mengenali perbedaan karakteristik siswa dan menyesuaikan 

pendekatan mereka agar semua siswa merasa diterima dan diperhatikan. Pendekatan ini 

mencerminkan prinsip inklusi dalam pendidikan, yang berupaya memberikan kesempatan yang 

sama bagi semua siswa untuk berpartisipasi. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa interaksi sosial di MTs. Miftahul Ulum 

dipengaruhi oleh kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan seperti OSIS, pramuka, dan klub seni 

memberikan ruang bagi siswa dan guru untuk berinteraksi di luar konteks akademik. Dalam 

kegiatan ini, siswa dapat berkolaborasi dan berkomunikasi dengan guru dalam suasana yang lebih 

santai. Hal ini memperkuat hubungan antara guru dan siswa, menciptakan ikatan emosional yang 

lebih kuat, dan mendukung pengembangan karakter. Teori hubungan sosial menekankan bahwa 

interaksi di luar kelas dapat memperkaya pengalaman belajar dan memperkuat solidaritas di 

antara anggota komunitas sekolah (Canales-Lacruz & Rovira, 2021). 

Selain itu, pola interaksi sosial ini juga dipengaruhi oleh budaya sekolah yang ada di MTs. 

Miftahul Ulum. Budaya sekolah yang menekankan nilai-nilai keislaman, seperti saling 

menghormati dan tolong-menolong, sangat berkontribusi pada bentuk interaksi yang positif. 

Dalam konteks ini, siswa diajarkan untuk menghargai pendapat guru dan teman-teman mereka, 

yang mendorong terciptanya suasana belajar yang harmonis. Hal ini sejalan dengan teori 

sosialisasi yang menjelaskan bagaimana individu belajar nilai-nilai dan norma-norma dari 

lingkungan sosial mereka, termasuk di dalamnya sekolah. 

Siswa yang terlibat dalam interaksi positif dengan guru cenderung menunjukkan sikap 

disiplin dan motivasi yang lebih tinggi dalam belajar. Hasil wawancara dengan siswa 

mengungkapkan bahwa mereka merasa termotivasi ketika guru memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan pujian atas prestasi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pengakuan dan dukungan 

dari guru dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan memotivasi mereka untuk mencapai 

tujuan akademik yang lebih tinggi. Pendekatan ini sejalan dengan teori motivasi yang menekankan 

pentingnya umpan balik dalam meningkatkan kinerja siswa. 
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Namun, terdapat juga tantangan dalam pola interaksi sosial ini. Beberapa siswa 

mengungkapkan bahwa mereka merasa tertekan untuk memenuhi ekspektasi yang tinggi dari 

guru, yang kadang menghambat mereka untuk berinteraksi secara bebas. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun interaksi sosial antara guru dan siswa umumnya positif, masih ada aspek yang 

perlu diperhatikan untuk menciptakan lingkungan yang lebih nyaman bagi siswa. Dalam hal ini, 

penting bagi guru untuk menciptakan keseimbangan antara memberikan tuntutan akademik dan 

mendukung kesejahteraan emosional siswa. 

Dengan demikian, pola interaksi sosial antara siswa dan guru di MTs. Miftahul Ulum Desa 

Jarin Kabupaten Pamekasan mencerminkan dinamika yang positif dan berkontribusi pada 

pembentukan karakter Islami siswa. Melalui pendekatan yang inklusif, partisipatif, dan berbasis 

nilai-nilai keislaman, interaksi ini tidak hanya mendukung proses belajar-mengajar, tetapi juga 

membentuk sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan ajaran agama. Dengan terus 

mengembangkan pola interaksi ini, diharapkan MTs. Miftahul Ulum dapat menghasilkan generasi 

yang tidak hanya unggul dalam akademik tetapi juga memiliki karakter yang baik dan berakhlak 

mulia. 

 

B. Bentuk Komuniasi Sosial Edukatif antara Siswa dan Guru di MTs. Miftahul Ulum 

Komunikasi sosial edukatif di lingkungan sekolah adalah salah satu aspek penting dalam 

proses pembelajaran. Di MTs. Miftahul Ulum Pamekasan, komunikasi antara siswa dan guru 

memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam memahami materi, sedangkan siswa berperan 

aktif dalam menerima, merespons, dan berpartisipasi dalam proses tersebut. Komunikasi yang 

baik akan memperkuat hubungan antara guru dan siswa serta mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. 

Menurut Teori Interaksi Simbolik, proses komunikasi di MTs. Miftahul Ulum tidak hanya 

mengandalkan komunikasi verbal tetapi juga melibatkan simbol-simbol dan bahasa tubuh yang 

digunakan dalam interaksi sehari-hari (Husin, Ab Rahman, & Mukhtar, 2021). Guru, sebagai agen 

perubahan, sering kali menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, serta 

memberikan contoh nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini membantu 

siswa menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata mereka, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 
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Selain itu, komunikasi sosial di MTs. Miftahul Ulum mencakup pendekatan dialogis, 

dimana guru mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat dan mengajukan pertanyaan. Hal 

ini sesuai dengan prinsip Teori Konstruktivisme Vygotsky yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui interaksi social (Vygotsky, 1997). Guru sering menggunakan metode diskusi 

kelompok sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kerja sama di 

antara siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

ikut terlibat aktif dalam proses konstruksi pengetahuan. 

Komunikasi edukatif yang efektif juga melibatkan penggunaan komunikasi non-verbal 

seperti gestur, ekspresi wajah, dan nada suara. Guru di MTs. Miftahul Ulum memahami bahwa 

komunikasi non-verbal dapat memberikan dampak signifikan terhadap suasana kelas. 

Berdasarkan Teori Ekspresi Emosi Paul Ekman, penggunaan ekspresi wajah yang ramah dan 

gestur yang mendukung dapat menciptakan suasana yang nyaman dan aman bagi siswa (Ekman, 

1993). Guru yang tersenyum dan memberikan kontak mata yang hangat akan mendorong siswa 

untuk lebih terbuka dalam berkomunikasi dan lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat 

mereka. 

Komunikasi sosial edukatif di MTs. Miftahul Ulum juga mengacu pada Teori Belajar Sosial 

oleh Albert Bandura, yang menekankan pentingnya model dan imitasi dalam pembelajaran (W. 

LaMorte MD, 2019). Guru berperan sebagai model yang diikuti oleh siswa, baik dalam hal 

berperilaku maupun berkomunikasi. Sikap positif, ketegasan, dan keterbukaan yang ditunjukkan 

guru sering kali diadopsi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik di sekolah maupun 

di lingkungan sosial mereka. Hal ini membantu membentuk karakter siswa agar sesuai dengan 

norma dan nilai sosial yang diharapkan. 

Di MTs. Miftahul Ulum, komunikasi sosial edukatif juga menekankan pentingnya 

pendekatan humanistik, dimana setiap siswa dipandang sebagai individu yang unik dengan 

kebutuhan yang berbeda. Guru berusaha untuk membangun hubungan yang didasarkan pada 

rasa saling menghargai dan empati. Teori Humanistik Carl Rogers mendukung pendekatan ini 

dengan menyatakan bahwa komunikasi yang baik harus memperhatikan perasaan dan kebutuhan 

emosional siswa (Patterson, 1977). Guru sering kali meluangkan waktu untuk mendengarkan 

masalah pribadi siswa dan memberikan dukungan yang dibutuhkan, yang pada gilirannya 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Komunikasi sosial edukatif juga mencerminkan nilai-nilai budaya lokal yang berlaku di 

Pamekasan. Guru di MTs. Miftahul Ulum sering kali menggunakan pendekatan kultural dengan 
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memasukkan unsur-unsur budaya lokal dalam materi pelajaran. Hal ini membuat komunikasi lebih 

relevan dan bermakna bagi siswa, karena mereka dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan 

nilai-nilai dan tradisi yang mereka kenal. Hal ini juga mendorong rasa kebanggaan terhadap 

identitas budaya mereka sendiri, yang penting dalam membentuk karakter siswa yang 

berintegritas. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk komunikasi sosial edukatif antara 

siswa dan guru di MTs. Miftahul Ulum Pamekasan mencerminkan integrasi teori-teori pendidikan 

dengan realitas empiris yang ada di lapangan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan pembimbing moral. Sementara itu, siswa 

didorong untuk aktif berpartisipasi dan belajar secara mandiri, yang pada akhirnya akan 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, dinamis, dan efektif. Komunikasi yang harmonis ini 

berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu mengembangkan siswa 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan sikap sosial 

yang positif. 

 

C. Peran Guru dalam Menciptakan Interaksi dan Komunikasi Sosial Positif di MTs. Miftahul 

Ulum 

Peran guru dalam menciptakan interaksi dan komunikasi sosial positif di lingkungan 

pendidikan sangat krusial untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. Guru tidak hanya 

bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional (Rofiqi & Sugianto, 2024). Dalam konteks 

ini, interaksi yang positif antara guru dan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar, memperkuat 

rasa percaya diri siswa, dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. Teori hubungan 

interpersonal menekankan bahwa hubungan yang baik antara guru dan siswa dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih efektif, di mana siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif. 

Guru yang mampu membangun hubungan yang baik dengan siswa biasanya 

menunjukkan sikap empati, keterbukaan, dan perhatian. Melalui pendekatan humanistik, guru 

dapat memahami kebutuhan, harapan, dan tantangan yang dihadapi siswa. Menurut Carl Rogers, 

seorang tokoh dalam psikologi humanistik, sikap empati dan penerimaan tanpa syarat adalah 

kunci dalam membangun hubungan yang sehat (Ratu, 2015). Dalam konteks pendidikan, ketika 
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guru menunjukkan empati kepada siswa, siswa merasa dihargai dan didukung, yang pada 

gilirannya mendorong mereka untuk berinteraksi lebih positif. 

Salah satu strategi yang efektif untuk menciptakan interaksi dan komunikasi sosial positif 

adalah dengan menerapkan metode pembelajaran kolaboratif. Dalam pembelajaran kolaboratif, 

siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah, di 

mana guru berperan sebagai fasilitator. Melalui kegiatan ini, siswa belajar untuk berkomunikasi, 

menghargai pendapat teman, dan bekerja dalam tim. Teori konstruktivisme, yang dipopulerkan 

oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi 

sosial, sehingga metode ini sangat relevan dalam menciptakan iklim belajar yang positif (NSW, 

2021). 

Di MTs. Miftahul Ulum, guru sering kali mengadakan diskusi kelompok dan proyek 

kolaboratif untuk mendorong interaksi antara siswa. Dalam kegiatan ini, guru berfungsi sebagai 

mediator yang mengarahkan diskusi, memberikan umpan balik, dan memastikan setiap siswa 

mendapatkan kesempatan untuk berkontribusi. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar dari 

guru, tetapi juga dari teman-teman mereka. Penelitian oleh Aline Niyonsaba menunjukkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan pencapaian akademik dan keterampilan sosial 

siswa (Niyonsaba, Nkurunziza, & Hakizimana, 2022). 

Selain itu, peran guru sebagai teladan dalam perilaku sosial juga sangat penting. Guru 

yang menunjukkan sikap positif, seperti saling menghormati, komunikasi yang baik, dan 

menyelesaikan konflik secara konstruktif, akan menjadi contoh yang diikuti oleh siswa. Dalam 

konteks ini, teori sosialisasi sosial menggarisbawahi pentingnya model peran dalam memengaruhi 

perilaku individu (Rofiqi & Sugianto, 2024). Ketika siswa melihat guru mereka berperilaku baik, 

mereka cenderung meniru sikap tersebut dalam interaksi mereka sehari-hari. 

Menggunakan umpan balik yang konstruktif juga merupakan aspek penting dari peran 

guru dalam menciptakan interaksi sosial positif. Umpan balik yang diberikan oleh guru dapat 

membantu siswa memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. Teori motivasi, seperti teori 

pencapaian oleh Revelle, menunjukkan bahwa umpan balik yang positif dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar lebih baik. Guru yang memberikan pengakuan atas prestasi siswa, 

sekecil apa pun, dapat membangun rasa percaya diri dan semangat siswa untuk berinteraksi 

secara lebih aktif (Revelle & Michaels, 1976). 

Suatu hal yang penting diketahui bahwa tantangan dalam menciptakan interaksi sosial 

positif tetap ada. Beberapa siswa merasa canggung atau tidak percaya diri saat berinteraksi 
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dengan guru atau teman sekelas. Dalam situasi ini, penting bagi guru untuk menciptakan suasana 

yang aman dan nyaman, di mana siswa merasa bebas untuk mengekspresikan diri. Pendekatan 

yang dapat diambil adalah dengan memulai kegiatan kelas dengan ice breaker atau permainan 

yang mengurangi ketegangan dan mendorong siswa untuk saling mengenal. 

Guru juga perlu peka terhadap dinamika kelompok dalam kelas. Dalam interaksi sosial, 

sering kali ada siswa yang mendominasi diskusi, sementara yang lain cenderung pasif. Dalam hal 

ini, guru harus dapat mengatur dan memfasilitasi diskusi agar semua siswa mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk berbicara dan berkontribusi. Teori ekuilibrium sosial yang 

dikemukakan oleh George Homans menjelaskan bahwa interaksi sosial yang seimbang dan saling 

menguntungkan akan mengarah pada hubungan yang lebih positif di dalam kelompok (Cherry, 

2015). 

Pentingnya peran guru dalam menciptakan interaksi sosial positif juga terlihat dalam 

dukungan emosional yang mereka berikan kepada siswa. Ketika siswa merasa didukung secara 

emosional, mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam proses pembelajaran dan berinteraksi 

dengan baik. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan emosional dari guru berkontribusi pada 

kesejahteraan psikologis siswa, yang pada gilirannya mempengaruhi motivasi dan pencapaian 

akademik mereka. 

Secara umum, peran guru dalam menciptakan interaksi sosial positif sangat beragam dan 

mencakup berbagai aspek, mulai dari membangun hubungan yang empatik hingga memberikan 

umpan balik yang konstruktif. Guru di MTs. Miftahul Ulum diharapkan dapat terus 

mengembangkan keterampilan ini agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pembentukan karakter Islami siswa. Dengan mengadopsi pendekatan yang inklusif dan 

memperhatikan kebutuhan siswa, guru dapat berkontribusi secara signifikan pada perkembangan 

sosial dan emosional siswa. 

Membangun interaksi sosial positif memerlukan kesadaran dan komitmen dari guru untuk 

terus beradaptasi dengan kebutuhan siswa. Dalam konteks pendidikan berbasis agama, guru 

memiliki tanggung jawab tambahan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman melalui interaksi 

mereka dengan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan wawasan tentang 

praktik yang efektif dalam menciptakan interaksi sosial yang mendukung pendidikan karakter, 

terutama di lingkungan Madrasah Tsanawiyah. 

Melalui pemahaman tentang peran penting guru dalam menciptakan interaksi sosial yang 

positif, diharapkan semua pihak terkait, termasuk manajemen sekolah dan orang tua, dapat 
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berkolaborasi untuk mendukung upaya ini. Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan juga 

menjadi faktor pendukung yang dapat memperkuat interaksi sosial di lingkungan sekolah. Dengan 

kolaborasi yang baik antara guru, siswa, dan orang tua, lingkungan belajar yang positif dapat 

terwujud, mendorong siswa untuk tumbuh menjadi individu yang berkarakter dan berakhlak mulia. 

 
D. Dampak Interaksi dan Komunikasi Sosial terhadap Pembentukan Karakter Islami di 

MTs. Miftahul Ulum 

Interaksi sosial yang terjadi di lingkungan pendidikan, khususnya di MTs. Miftahul Ulum 

Desa Jarin Kabupaten Pamekasan, memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan 

karakter Islami siswa. Interaksi ini mencakup berbagai bentuk komunikasi, baik verbal maupun 

non-verbal, yang berlangsung antara guru dan siswa, serta di antara siswa itu sendiri. Menurut 

teori interaksi simbolik yang dipopulerkan oleh George Herbert Mead, individu membentuk makna 

dan identitas mereka melalui interaksi sosial (Aksan, Kisac, Aydin, & Demirbuken, 2009). Dalam 

konteks ini, karakter Islami siswa terbentuk melalui pengaruh interaksi yang mereka jalani di 

lingkungan sekolah. 

Pertama, interaksi sosial positif antara guru dan siswa dapat menanamkan nilai-nilai 

keislaman yang kuat. Ketika guru berperan sebagai teladan dan membimbing siswa dalam 

menjalankan ajaran agama, siswa cenderung menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Teori 

sosialisasi sosial menunjukkan bahwa individu belajar norma dan nilai dari lingkungan sosial 

mereka, termasuk dari figur otoritas seperti guru (Adyatma et al., 2020). Oleh karena itu, ketika 

guru menunjukkan sikap yang mencerminkan akhlak Islami, siswa akan lebih mudah untuk meniru 

dan mengadopsi perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, interaksi sosial yang konstruktif di antara siswa juga berkontribusi pada 

pembentukan karakter Islami. Dalam lingkungan yang mendukung, siswa dapat saling belajar satu 

sama lain dan berbagi pengalaman yang memperkuat nilai-nilai agama. Melalui diskusi kelompok 

atau kegiatan kolaboratif, siswa belajar untuk saling menghargai, berempati, dan bekerja sama, 

yang semuanya merupakan bagian integral dari karakter Islami (Baihaqi, 2022). Menurut teori 

pembelajaran sosial Albert Bandura, individu cenderung meniru perilaku orang lain yang mereka 

anggap positif, sehingga interaksi antar siswa dapat memperkuat karakter yang diinginkan. 

Kendatipun demikian, tidak semua interaksi sosial membawa dampak positif. Dalam 

beberapa kasus, interaksi yang negatif, seperti bullying atau eksklusi sosial, dapat merusak 

pembentukan karakter Islami. Siswa yang terpapar pada interaksi sosial yang tidak sehat mungkin 
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mengalami penurunan rasa percaya diri dan kehilangan nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah. 

Teori stres sosial menunjukkan bahwa pengalaman negatif dalam interaksi sosial dapat 

memengaruhi kesehatan mental dan perkembangan karakter individu, yang dapat menghambat 

pertumbuhan akhlak Islami mereka. 

Selain itu, pentingnya lingkungan sekolah yang inklusif dalam mendukung interaksi sosial 

yang positif juga tidak dapat diabaikan. Ketika sekolah menciptakan suasana yang aman dan 

ramah bagi semua siswa, mereka lebih cenderung terlibat dalam interaksi yang konstruktif. 

Penelitian oleh Malinen menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang positif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan mengurangi perilaku negatif (Malinen & Savolainen, 2016). Dengan 

demikian, pembentukan karakter Islami yang kuat dapat dicapai melalui dukungan lingkungan 

yang baik. 

Satu aspek penting dari interaksi sosial yang berdampak pada pembentukan karakter 

Islami adalah penggunaan umpan balik yang konstruktif. Guru yang memberikan umpan balik 

positif dan membangun akan membantu siswa menyadari kekuatan dan potensi mereka. Teori 

motivasi, khususnya teori penguatan oleh Skinner, menekankan bahwa perilaku yang 

mendapatkan penguatan positif akan cenderung diulang (Watters, 2021). Dalam konteks ini, 

umpan balik yang baik dapat memperkuat perilaku positif siswa dan mendorong mereka untuk 

terus menerapkan nilai-nilai Islami. 

Interaksi sosial juga berperan dalam pembentukan identitas keagamaan siswa. Melalui 

dialog dan berbagi pengalaman dengan teman sekelas dan guru, siswa dapat membentuk 

pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran agama. Teori identitas sosial oleh Berger 

menjelaskan bahwa individu cenderung mengidentifikasi diri mereka dengan kelompok tertentu, 

dan ini dapat memengaruhi perilaku dan sikap mereka (Berger & Luchman, 1966). Dalam konteks 

MTs, interaksi sosial yang terjadi di antara siswa dapat membentuk identitas keagamaan yang 

kuat, yang menjadi landasan bagi pembentukan karakter Islami. 

Di samping itu, kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan interaksi sosial juga memberikan 

dampak yang signifikan. Program-program seperti pengajian, pramuka, dan kegiatan sosial di 

MTs. Miftahul Ulum memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan menerapkan nilai-nilai keislaman 

dalam konteks yang lebih luas. Menurut teori keterlibatan siswa, partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dapat meningkatkan keterikatan siswa dengan sekolah dan memperkuat 

pembelajaran nilai-nilai karakter. Kegiatan tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan memperkuat karakter Islami mereka. 
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Selanjutnya, pengaruh orang tua juga berperan penting dalam mendukung interaksi sosial 

yang positif di sekolah. Ketika orang tua terlibat dalam pendidikan anak mereka, baik melalui 

komunikasi dengan guru maupun partisipasi dalam kegiatan sekolah, siswa akan merasakan 

dukungan yang kuat. Teori keterlibatan orang tua dalam pendidikan menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga berkontribusi pada kesuksesan akademik dan pembentukan karakter siswa 

(Rofiqi & Mansyur, 2019). Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat penting 

dalam menciptakan interaksi sosial yang mendukung pembentukan karakter Islami. 

Di sisi lain, tantangan dalam interaksi sosial, seperti perbedaan latar belakang budaya 

dan sosial, dapat memengaruhi pembentukan karakter Islami. Siswa dari latar belakang yang 

berbeda mungkin memiliki pandangan dan nilai-nilai yang beragam, yang dapat menyebabkan 

gesekan dalam interaksi. Dalam hal ini, guru perlu menjadi mediator yang baik untuk 

menjembatani perbedaan dan menciptakan dialog yang konstruktif. Pendekatan inklusif yang 

menghargai keberagaman akan memperkuat interaksi sosial dan mendukung pembentukan 

karakter yang harmonis. 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa dampak interaksi sosial terhadap pembentukan 

karakter Islami di MTs. Miftahul Ulum sangat kompleks dan melibatkan berbagai faktor. Interaksi 

positif antara guru dan siswa, serta antar siswa, menjadi kunci dalam mendukung pembentukan 

karakter yang diinginkan. Dengan memanfaatkan teori-teori yang relevan dan pendekatan yang 

inklusif, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter Islami 

siswa secara optimal. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

bagaimana interaksi sosial memengaruhi pembentukan karakter Islami. Dengan pemahaman 

yang mendalam, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi yang bermanfaat bagi praktik 

pendidikan di MTs dan lembaga pendidikan lainnya. Pada akhirnya, pembentukan karakter Islami 

yang kuat melalui interaksi sosial diharapkan dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan berperilaku sesuai dengan ajaran 

Islam. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa interaksi dan komunikasi sosial yang 

positif antara guru dan siswa di MTs. Miftahul Ulum berperan penting dalam membentuk karakter 

Islami pada siswa. Pola interaksi yang inklusif dan kolaboratif meningkatkan motivasi belajar dan 
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memperkuat internalisasi nilai-nilai keislaman. Selain komunikasi verbal, penggunaan simbol dan 

bahasa tubuh juga menjadi bagian penting dalam komunikasi sehari-hari antara guru dan siswa. 

Guru yang berperan sebagai agen perubahan, menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta 

memberikan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari siswa, membantu siswa dalam 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islami. Temuan penelitian ini juga menekankan 

perlunya peran aktif guru dan keterlibatan orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pembentukan karakter Islami siswa, meskipun terdapat berbagai tantangan dalam 

proses interaksi sosial tersebut. 
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